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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% SAWI CAISIM
(Brassica rapa var. parachinensis L.) MENGGUNAKAN METODE DPPH
DAN FTC

Esa Putri Vebdiyasmi
1404015123

Sawi Caisim (Brassica rapa var. parachinensis L.) merupakan salah satu
tanaman yang memiliki kandungan flavonoid. Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa senyawa flavonoid mempunyai aktivitas antioksidan. Berdasarkan hal
tersebut maka dilakukan penelitian aktivitas antioksidan ekstrak etanol sawi
caisim (Brassica rapa var. parachinensis L.) dengan menggunakan metode
DPPH dan FTC. Seri konsentrasi ekstrak yang digunakan pada metode DPPH
100, 120, 140, 160 dan 180 ppm memiliki nilai 1Csy sebesar 161,9915 pg/ml
dan metode FTC dengan konsentrasi 100, 120, 140, 160 dan 180 ppm memiliki
nilai % inhibisi terbesar yaitu 65,9942%. Pengujian ini menggunakan senyawa
pembanding yaitu kuersetin dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4 dan 5 ppm pada
metode DPPH memiliki nilai 1Csq sebesar 3,8755 pg/ml, dan pada metode FTC
memiliki nilai % inhibisi sebesar 69,0897%.

Kata Kunci: Antioksidan, sawi caisim, Brassica rapa var. parachinensis L.,
DPPH, FTC
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat terbebas dari senyawa
radikal bebas. Asap rokok, makanan yang digoreng, dibakar, paparan sinar
matahari berlebih, asap kendaraan bermotor, obat-obat tertentu, racun dan polusi
udara merupakan beberapa sumber pembentuk senyawa radikal bebas. (Umayah
2007). Jika jumlah radikal bebas melebihi kapasitas kemampuan tubuh,
kelebihannya akan menyerang komponen lipid, protein maupun DNA sehingga
mengakibatkan kerusakan-kerusakan yang disebut dengan stres oksidatif (Winarsi
2007).

Radikal bebas adalah molekul yang pada orbit terluarnya mempunyai satu
atau lebih elektron tidak berpasangan, sifatnya sangat labil dan sangat reaktif
sehingga dapat menimbulkan kerusakan pada komponen sel seperti DNA, lipid,
protein dan karbohidrat (Soeksmanto 2007). Dampak reaktivitas senyawa radikal
bebas mulai dari kerusakan sel atau jaringan, penyakit autoimun, penyakit
degeneratif, hingga kanker. Namun reaktivitas radikal bebas itu dapat dihambat
oleh sistem antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh. Secara kimiawi,
antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donors) atau
reduktan. Senyawa ini mampu mengaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi,
dengan cara mencegah terbentuknya radikal. Antioksidan bekerja dengan cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat radikal sehingga
aktivitas senyawa tersebut dapat dihambat (Winarsi 2007).

Antioksidan bertindak sebagai penangkap radikal, dan menghambat
peroksidasi lipid dan proses mediasi radikal bebas lainnya; Oleh karena itu, ini
mampu melindungi tubuh manusia dari beberapa penyakit dikaitkan dengan reaksi
radikal (Arora dan Chandra 2011). Berdasarkan sumbernya, antioksidan dapat
dibedakan menjadi dua, vyaitu antioksidan sintetis dan antioksidan alami.
Antioksidan sintetis berasal dari hasil sintetis reaksi kimia sedangkan antioksidan
alami berasal dari ekstraksi bahan alam (Ayucitra dkk 2011). Antioksidan alami
banyak terdapat pada tumbuh-tumbuhan, sayur-sayuran dan buah-buahan

(Winarsi 2007), sedangkan yang termasuk dalam antioksidan sintetik yaitu butil
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hidroksilanisol (BHA), butil hidroksittoluen (BHT), propilgallat, dan etoksiquin
(Cahyadi 2006).

Saat ini masyarakat cenderung memilih antioksidan yang berasal dari alam
seperti dari buah-buahan dan sayuran. Salah satu sayuran yang berpotensi
mengandung antioksidan adalah sawi hijau. Hal ini diperkuat dengan adanya
penelitian oleh Li (2018), yang mengatakan bahwa sawi caisim (Brassica rapa
var. parachinensis) mengandung flavonoid yang cukup tinggi. Di dalam sawi
terdapat vitamin E, vitamin C, beta karoten, antosianin, fenolik dan flavonoid
yang berperan sebagai antioksidan (Dwiari 2008, Ide 2009 dan Unal 2014).
Sayuran ini adalah salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat sebab selain mudah didapat dan relatif murah.

Metode yang digunakan untuk mengukur antioksidan dari sawi hijau ini
adalah dengan metode DPPH dan FTC. Metode uji aktivitas antioksidan yang
paling banyak digunakan adalah DPPH (1,1- diphenyl-2- picrylhydrazil) karena
cukup sederhana, cepat dan tidak membutuhkan banyak reagen seperti halnya
metode lain (Badarinath et al., 2010). Metode ini juga sensitif untuk menguji
aktivitas antioksidan dalam ekstrak tanaman (Pourmorad et al. 2006). Metode
DPPH memiliki prinsip yang didasarkan pada reaksi penangkapan atom hidrogen
olen DPPH (reduksi DPPH) dari senyawa antioksidan. Reagen DPPH berperan
sebagai radikal bebas yang direndam oleh senyawa antioksidan yang terkandung
dalam sampel atau ekstrak. Selanjutnya DPPH akan tereduksi menjadi senyawa
diphenyl picril hidrazine (DPPH-H). Reduksi DPPH menjadi DPPH-H
menyebabkan perubahan warna pada reagen DPPH, dari ungu menjadi kuning
(Lupea et al. 2006). Sedangkan pengujian pada metode FTC (Fe(SCN)3)
didasarkan pada kemampuan zat antioksidan untuk menghambat terbentuknya
warna yang ditandai dengan kemampuannya mempertahankan nilai absorbansi.
Metode ini menggambarkan jumlah peroksida yang terbentuk pada tahap awal
dari oksidasi lipid (Pane 2013). DPPH adalah radikal nitrogen stabil yang berbeda
terhadap radikal peroksil yang ada di peroksidasi lemak. Antioksidan bereaksi
cepat dengan radikal peroksil namun bereaksi lambat atau bahkan netral terhadap
radikal DPPH (Prior et al. 2005).
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Telah dilakukan penelitian lain oleh Rosalina (2014) mengenai potensi
antioksidan ekstrak daun kepel (Stelecocarpus burahol) dan jambu biji (Psidium
guajava L.) didapatkan hasil perlakuan pada semua parameter yang diamati uji
DPPH dan FTC vyaitu besarnya aktivitas antioksidan (IC50) ekstrak daun kepel
dan jambu biji dengan metode DPPH sebesar 18,089 pg/ml dan 8,838 ug/ml.
Sedangkan dengan pengukuran FTC prediksi 1C50 sebesar 4,898 pug/ml dan 4,641
pg/ml. Bila kita membandingkan daya antioksidan antara kedua metode terdapat
nilai yang bervariasi antara DPPH dan FTC karena memiliki mekanisme Kerja
yang berbeda. Berdasarkan hal di atas, pada penelitian ini diuji aktivitas
antioksidan dari ekstrak etanol sawi hijau dengan konsentrasi pelarut 70% dengan
menggunakan menggunakan metode DPPH dan FTC
B. Permasalahan Penelitian

Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol sawi caisim (Brassica
rapa var. parachinensis L.) dengan menggunakan metode DPPH dan FTC.

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol sawi caisim
(Brassica rapa var. parachinensis L.) dengan menggunakan metode DPPH dan
FTC.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai aktivitas antioksidan dari sawi caisim (Brassica rapa var. parachinensis
L.) sehingga dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya agar dapat
dikembangkan lagi.
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